BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut.

1. Kemampuan menemukan informasi bahan diskusi melalui membacaintensif pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bolaang-Uki termasuk pada kategori hamper
sedang atau tidak mampu dengan perolehan nilai rata-rata 49.89. Siswa yang
berada pada kategori baik berjumlah 4 siswa (22%), dan siswa yang berada pada
kategori cukup berjumlah 2 siswa (11%), dalam kategori sedang berjumlah 4 siswva
(22%), siswa yang berada dalam kategori kurang berjumlah 1 siswa (6%), siswa
yang berada dalam kategori kurang sekali berjumlah 4 siswa (22%), dan siswa
yang masuk dalam kategori buruk berjumlah 3 siswa (17%). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum mampu menemukan informasi bahan diskusi melalui
membacaintensif.

2. Faktor-faktor penghambat ketidakmampuan siswa dalam menemukan informasi
bahan diskusi melalui membaca intensif, meliputi faktor guru, siswa, metode, dan
fasilitas yang digunakan guru dalam proses pembel gjaran.

3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

menemukan informasi bahan diskusi melalui membaca intensif dapat dilakukan



dengan aspek peningkatan kompetensi guru, meningkatkan pengelolaan kelas,
peningkatan dari segi metode, penggunaan keefektifisien waktu, dan peningkatan
dari segi fasilitas yang digunakan dalam pembelgjaran.
1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan
beberapa saran dan mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan peneliti
lanjutan.
1. Saran bagi guru Bahasa Indonesia
Daam upaya peningkatan proses pembelgaran yang berkualitas, guru
hendaknya memperhatikan hal berkaitan dengan persiapan rencana pembelgaran
diantaranya metode, fasilitas, waktu, dan siswa.
2. Saran bagi siswa
Siswa diharapkan agar banyak membaca, karena dalam membaca siswa
banyak menemukan informasi, sehingga dengan sendiri siswa akan mampu
menemukan informasi bahan diskusi melalui membaca intensif.
3. Saran bagi peneliti lanjutan
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan
masih ada hal-hal yang belum lengkap sehingga perlu dilakukan penelitian
lanjutan. Sehingga dengan itu, peneliti menyarankan untuk memperoleh data-data
yang lebih lengkap dan ingin memperoleh pengetahuan tentang menemukan
informasi bahan diskusi melalui membaca intensif maka kiranya penelitian ini

dapat dilanjutkan.
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